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ABSTRAK

Penting bagi industri pariwisata Indonesia, meningkatkan kontribusi Produk Domestik Bruto (PDB) untuk
memicu optimalisasi pendapatan devisa dan menyediakan kesempatan kerja masyarakat Indonesia. Penelitian
ini bertujuan untuk membuat konsep dan model strategi pemasaran dan strategi marketing terintegrasi, sebagai
aspek capaian keunggulan bersaing pada kelompok UKM industri pariwisata di Jawa Timur. Metode
penelitian, menggunakan metode penelitian mix method, dengan seluruh karyawan UKM industri pariwisata
sebagai populasi, ukuran sampel 440 UKM, Setiap UKM diambil 3 orang karyawan, total responden 1320
orang karyawan UKM. Penelitian ini diaplikasikan pada 11 kabupaten / kota, di Jawa Timur. Alat analisis yang
akan diimplementasikan yakni Analisis Cluster. Hasil dari penelitian ini adalah secara keseluruhan, di Jawa
Timur, cluster 1 menunjukkan nilai tertinggi pada Orientasi Pasar (3.84) dan terendah pada Kinerja Pemasaran
(3.55), sedangkan cluster 2 menunjukkan nilai tertinggi pada Quality of Work Life (3.51) dan terendah pada
Imbalan-Kompensasi, Kinerja Individu, Keunggulan Bersaing, dan Kinerja Pemasaran (3.49). Hasil
perhitungan yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai rekomendasi yang dapat digunakan kinerja UKM industri
pariwisata untuk menentukan pilihan tempat UKM yang akan dituju.

Kata Kunci: Industri Pariwisata; MSDM; Strategi Marketing
ABSTRACT

It is important for Indonesia's tourism industry to increase its Gross Domestic Product (GDP) contribution to
trigger the optimization of foreign exchange earnings and provide employment opportunities for Indonesians.
This study aims to create concepts and models of marketing strategies and integrated marketing strategies, as
aspects of achieving competitive advantage in the tourism industry SME group in East Java. The research
method, using a mix method research method, with all employees of the tourism industry SMEs as a population,
sample size 440 SMEs, each SME taken 3 employees, total respondents 1320 SME employees. This research is
applied to 11 districts / cities, in East Java. The analytical tool that will be implemented is Cluster Analysis. The
results of this study are overall, in East Java, cluster 1 shows the highest value on Market Orientation (3.84) and
the lowest on Marketing Performance (3.55), while cluster 2 shows the highest value on Quality of Work Life
(3.51) and the lowest on Compensation Rewards, Individual Performance, Competitive Advantage, and
Marketing Performance (3.49). The resulting calculation results can be used as recommendations that can be
used by the performance of tourism industry SMEs to determine the choice of SME places to go.
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PENDAHULUAN

Industri pariwisata mejadi faktor penting bagi kemajuan perekonomian, berkontribusi
signifikan bagi motor stability economic negeri dan sebagai faktor penumbang devisa sebesar
sembilan persen berkontribusi pada Gross Domestic Product (GDP), sembilan persen
berkontribusi pada Gross Domestic Product (GDP), (ONWTO, 2024). Kemajuan pariwisata,
menghasilkan peluang besar untuk kesejahteraan masyarakat, (Chawla V, 2017). Peluang
bisnis industri pariwisata telah ditangkap mata oleh pemerintah (Agyabeng-Mensah et al.,
2020), sebagai sektor pembangunan prioritas yang diharapkan mendulang banyak devisa
(Sijabat, 2017). Oleh Presiden Joko Widodo, industri pariwisata kerap disebut sebagai leading
sector perekonomian bangsa.

Sementara paradigma kuantitas kunjungan wisata menjadi hal krusial yang penting
untuk diperhitungkan. Fluktuatif dengan kecenderungan menurunnya kunjungan wisatawan
antara tahun 2017-2023 pada Gambar 1, menjadi fenomena yang membutuhkan solusi
strategis. Instability kuantitas wisatawan pada 7 tahun terakhir, yang relative perlu upaya

optimalisasikan, terpotret pada Gambar 1 sebagai berikut:

JUMLAH WISATAWAN 2017-2023
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Sumber: bps.co.id
Gambar 1. Kunjungan Wisatawan Mancanegara 2017-2023
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Aspek mutlak implementasi strategi sebagai solusi atas fenomena, mengingat
perspektif destinasi wisata, sebagai indikator keberhasilan program pembangunan nasional
bidang pariwisata berkelanjutan. Implementasi paradigma yang layak ditempuh yaitu melalui
pemberdayaan UKM industi pariwisata (Hermawati, 2018), (Hermawati & Nasharuddin,
2017). Di lain hal, pemerintah Indonesia membuka peluang bagi masyarakat turut serta
maksimalkan destinasi wisata melalui pemberdayaan UKM industri pariwisata (Hermawati &
Nasharuddin, 2017). Nilai lebih pada UKM adalah sektor usaha yang mampu bertahan seperti
di krisis multidimensi tahun 1998 dan krisis global tahun 2008.

Keberadaan UKM mejdi aspek kontribusi perekonomian daerah maupun nasional
sebagai motor penggerak perekonomian indonesia (Hermawati, 2018). Termasuk UKM
industri pariwisata, merupakan penyumbang PDB terbesar sampai saat ini. Maka
pemberdayaan UKM industri pariwisata mutlak diperlukan karena berdampak signifikan
terhadap peningkatan perekonomian baik individu maupun keseluruhan. Dari sisi
ketenagakerjaan, UKM industri pariwisata telah menyumbang lapangam lebih dari 11 juta
masyarakat di Indonesia, maka UKM pada Kota dan Kabupaten yang bergerak pada industri
pariwisata, mutlak menyiapkan strategi pemasaran yang tepat sebagai aspek meraih
keunggulan bersaing.

Aspek optimalisasi strategi MSDM, berkolaborasi formulasi strategi materketing
terintegrasi yang tepat, terindikasi cara jitu, capaian pengembangan, penguatan UKM industri
pariwiwsata. Sementara pariwisata sebagai sektor pembangunan prioritas diharapkan bisa
mendulang banyak devisa. Terbukti kontribusi cukup signifikan diberikan sektor pariwisata
Indonesia terhadap kesejahteraan masyarakat melalui Produk Domestik Bruto Nasional
sebesar 92,38%. Sehingga, strategi MSDM dan strategi marketing terintegrasi, dominan untuk
implementasi capaian.

METODE PENELITIAN
Diagram Alir Penelitian

Bagan alir kegiatan skema penelitian terapan ini disesuaikan dengan penelitian terdahulu
yang sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan agar
kegiatan dapat dilakukan berkesinambungan. Bagan alir disajikan secara rinci pada Gambar
2 berikut ini:
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Perbandingan harapan

dan kenyataan dengan IPA Mengelompokkan UKM
dengan Analisis Cluster
Analisis SWOT Memodelkan faktor Menentukan urutan
T penentu keberhasilan kepentingan variabel
pemasaran UKM Industri dengan AHP
Pariwisata Jawa Timur
Kirl:/z:jr; :Jdl(elatli:zaussltri Analisis SEM e Pemodelan faktor
Pariwisata Jaw:mr Membuat model ot peningkatan stra.tegl penentu pemasaran
e path group pemasaran Industri UKM UKM Industri Pariwisata
Pariwisata Jawa Timur Jawa Timur
Membuat model
regresi
Penelitian sudah dilaksanakan Penelitian yang dikerjakan

Gambar 2. Bagan Alir Skema Penelitian Terapan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian mix method dengan pengumpulan data
melalui metode survei. Populasinya, seluruh karyawan UKM industri pariwisata. Ukuran
sampel 440 UKM vyang dipilih secara proporsional dari 11 Kota dan Kabupaten terpilih.
Setiap UKM diambil 3 orang karyawan, sehingga total responden sebanyak 1320 karyawan.
Pengaplikasian penelitian dilakukan pada 11 wilayah di Jawa Timur, yakni: Pacitan,
Lumajang, Kota Batu, Kab. Malang, Surabaya, Kediri, Banyuwangi, Blitar, Jombang,
Ponorogo, Pasuruan
Proses penarikan sampel dilakukan dua tahapan:

Tahap 1: Pemilihan kota dan kabupaten yang mewakili seluruh kondisi pariwisata di

Jatim.

Tahap 2: Memiliki UKM Industri Pariwisata di wilayah Jawa Timur.

Alat analisis yang digunakan adalah Analisis Cluster. Penggunaan alat ini bertujuan
untuk membuat model yang dapat meningkatkan strategi pemasaran UKM industri pariwisata
Jawa Timur dan membuat model strategi pemasaran pada kelompok UKM industri pariwisata
yang terkena dampak pandemik Covid-19 dan UKM industri pariwisata yang tidak terkena
dampak pandemi Covid-19. Hilir dari analisis ini untuk mengidentifikasi kinerja pemasaran
UKM industri pariwisata Jawa Timur dan mengetahui faktor penentu keberhasilan kinerja
pemasaran.

Menyesuaikan dengan alat analisis yang digunakan, pada skema penelitian terapan ini
diperlukan tahapan untuk memodelkan peningkatan strategi pemasaran UKM industri
pariwisata Jatim, dengan cara:

1. Menentukan urutan kepentingan variabel penentu kinerja pemasaran UKM industri

pariwisata Jatim
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2. Mengelompokkan UKM industri pariwisata Jatim berdasarkan kinerja pemasaran dan
faktor penentunya.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan Data Cluster Analysis

Selanjutnya dilakukan analisis cluster yang sesuai dengan wilayah yang dijadikan
objek penelitian UMKM. Wilayah terdiri dari 11 kota dan kabupaten yang ada di Provinsi
Jawa Timur. 11 kota dan kabupaten terdiri dari Pacitan, Lumajang, Kota Batu, Kabupaten
Malang, Surabaya, Kediri, Banyuwangi, Blitar, Jombang, Ponorogo, dan Pasuruan.

Wilayah 1 (Pacitan)
Tabel 1. Rata-rata Variabel UKM Pacitan

Variabel Rata-rata
Cluster 1 Cluster 2
X1 3.39 3.76
X2 3.36 3.69
X3 3.44 3.57
X4 3.42 3.56
Y1 3.33 3.69
Y2 3.35 3.81
Y3 3.39 3.69
Y4 3.30 3.77

Tabel 1 menunjukkan bahwa cluster 1 UKM Pacitan menunjukkan rata-rata tertinggi
pada variabel X3 (Quality of Work Life) yaitu sebesar 3.44 dan terendah pada variabel Y4
(Kinerja Pemasaran) vyaitu sebesar 3.30. Sedangkan pada cluster 2, UKM Pacitan
menunjukkan rata-rata tertinggi pada variabel Y2 (Kinerja Individu) yaitu sebesar 3.81 dan
terendah pada variabel X4 (Imbalan-Kompensasi) yaitu sebesar 3.56.

Wilayah 2 (Lumajang)
Tabel 2. Rata-rata Variabel UKM Pacitan

Variabel Rata-rata
Cluster 1 Cluster
2
X1 3.47 4.25
X2 3.55 3.54
X3 3.46 3.90
X4 3,51 3.44
Y1 3.48 3.87
Y2 3.43 3.98
Y3 3.47 3.56
Y4 3.43 3.74
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Tabel 2 menunjukkan bahwa cluster 1 UKM Kota Lumajang menunjukkan rata-rata
tertinggi pada variabel X2 (Budaya Inovasi) yaitu sebesar 3.43 dan terendah pada variabel Y2
(kinerja Individu) Y4 (Kinerja Pemasaran) yaitu sebesar 3.30. Sedangkan pada cluster 2,
UKM Kota Lumajang menunjukkan rata-rata tertinggi pada variabel Y2 (Kinerja Individu)
yaitu sebesar 3.81 dan terendah pada variabel X4 (Imbalan-Kompensasi) yaitu sebesar 3.56.

Wilayah 3 (Kota Batu)
Tabel 3. Rata-rata Variabel UKM Pacitan

Variabel Rata-rata
Cluster 1 Cluster 2
X1 2.96 3.50
X2 4.22 3.54
X3 3.93 3.47
X4 3.72 3.44
Y1 3.50 3.50
Y2 4.07 3.48
Y3 3.40 3.54
Y4 3.44 3.46

Tabel 3 menunjukkan bahwa cluster 1 UKM Kota Batu menunjukkan rata-rata
tertinggi pada variabel X2 (Budaya Inovasi) yaitu sebesar 4.22 dan terendah pada variabel X1
(Pemasaran Spiritual) yaitu sebesar 2.96. Sedangkan pada cluster 2, UKM di Kota Batu
menunjukkan rata-rata tertinggi pada variabel X2 (Budaya Inovasi) yaitu sebesar 3.54 dan
terendah pada variabel X4 (Imbalan-Kompensasi) yaitu sebesar 3.44.

Wilayah 4 (Kabupaten Malang)
Tabel 4. Rata-rata Variabel UKM Pacitan

Variabel Rata-rata
Cluster 1  Cluster 2
X1 3.58 3.32
X2 3.16 3.28
X3 3.54 3.30
X4 3.55 3.30
Y1 3.63 3.19
Y2 3.64 3.24
Y3 3.64 3.19
Y4 3.57 3.33

Tabel 4 menunjukkan bahwa cluster 1 UKM Kabupaten Malang menunjukkan rata-
rata tertinggi pada variabel Y2 (Kinerja Individu) dan Y3 (Keunggulan Bersaing) yaitu
sebesar 3.64 dan terendah pada variabel X3 (Quality of Work Life) yaitu sebesar 3.54.
Sedangkan pada cluster 2, UKM di Kabupaten Malang menunjukkan rata-rata tertinggi pada
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variabel Y4 (Kinerja Pemasaran) yaitu sebesar 3.33 dan terendah pada variabel Y3
(Keunggulan Bersaing) yaitu sebesar 3.19.
Wilayah 5 (Surabaya)
Tabel 5. Rata-rata Variabel UKM Surabaya

Variabel Rata-rata
Cluster 1  Cluster 2
X1 3.53 3.13
X2 3.52 3.53
X3 3.54 3.05
X4 3.61 3.21
Y1 3.59 3.13
Y2 3,51 3.01
Y3 3.57 3.17
Y4 3.56 3.26

Tabel 5 menunjukkan bahwa cluster 1 UKM di Surabaya menunjukkan rata-rata
tertinggi pada variabel X4 (Imbalan-Kompensasi) yaitu sebesar 3.61 dan terendah pada
variabel Y2 (Kinerja Individu) yaitu sebesar 3.51. Sedangkan pada cluster 2, UKM di
Surabaya menunjukkan rata-rata tertinggi pada variabel X2 (Kinerja Pemasaran) yaitu sebesar
3.53 dan terendah pada variabel Y2 (Kinerja Individu) yaitu sebesar 3.01.

Wilayah 6 (Kediri)
Tabel 6. Rata-rata Variabel UKM Kediri

Variabel Rata-rata
Cluster 1 Cluster 2
X1 3.10 3.63
X2 3.49 3.47
X3 3.45 3.53
X4 3.33 3.60
Y1 3.23 3.56
Y2 3.23 3.57
Y3 3.14 3.60
Y4 3.15 3.57

Tabel 6 menunjukkan bahwa cluster 1 UKM di Kediri menunjukkan rata-rata tertinggi
pada variabel X1 (Pemasaran Spiritual) yaitu sebesar 3.63 dan terendah pada variabel X2
(Budaya Inovasi) yaitu sebesar 3.47. Sedangkan pada cluster 2, UKM di Kediri menunjukkan
rata-rata tertinggi pada variabel X2 (Budaya Inovasi) yaitu sebesar 3.49 dan terendah pada
variabel X1 (Pemasaran Spiritual) yaitu sebesar 3.10.

Wilayah 7 (Banyuwangi)
Tabel 7. Rata-rata VVariabel UKM Banyuwangi

Variabel Rata-rata
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Cluster1  Cluster 2

X1 3.61 3.49
X2 3.70 3.25
X3 3.56 3.36
X4 3.60 3.29
Y1l 3.79 3.39
Y2 3.64 3.29
Y3 3.66 3.31
Y4 3.55 3.42

Tabel 7 menunjukkan bahwa cluster 1 UKM di Banyuwangi menunjukkan rata-rata
tertinggi pada variabel Y1 (Orientasi Pasar) yaitu sebesar 3.79 dan terendah pada variabel Y4
(Kinerja Pemasaran) yaitu sebesar 3.55. Sedangkan pada cluster 2, UKM di Banyuwangi
menunjukkan rata-rata tertinggi pada variabel X1 (Pemasaran Spiritual) yaitu sebesar 3.49
dan terendah pada variabel X2 (Budaya Inovasi) yaitu sebesar 3.25.

Wilayah 8 (Blitar)
Tabel 8. Rata-rata Variabel UKM Blitar

Variabel Rata-rata
Cluster 1 Cluster 2
X1 3.61 3.49
X2 3.70 3.25
X3 3.56 3.36
X4 3.60 3.29
Y1 3.79 3.39
Y2 3.64 3.29
Y3 3.66 3.31
Y4 3.55 3.42

Tabel 8 menunjukkan bahwa cluster 1 UKM di Blitar menunjukkan rata-rata tertinggi
pada variabel Y1 (Orientasi Pasar) yaitu sebesar 3.79 dan terendah pada variabel Y4 (Kinerja
Pemasaran) yaitu sebesar 3.55. Sedangkan pada cluster 2, UKM di Blitar menunjukkan rata-
rata tertinggi pada variabel X1 (Pemasaran Spiritual) yaitu sebesar 3.49 dan terendah pada
variabel X2 (Budaya Inovasi) yaitu sebesar 3.25.

Wilayah 9 (Jombang)
Tabel 9. Rata-rata Variabel UKM Jombang

Variabel Rata-rata
Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3
X1 3.13 3.16 3.53
X2 3.72 3.20 3.61
X3 3.52 3.37 3.56
X4 3.78 3.39 3.57
Y1 3.56 3.15 3.62
Y2 3.40 3.13 3.61
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Variabel Rata-rata
Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3
Y3 3.20 3.24 3.56
Y4 3.56 3.31 3.62

Tabel 9 menunjukkan bahwa cluster 1 UKM di Jombang menunjukkan rata-rata
tertinggi pada variabel X4 (Imbalan-Kompensasi) yaitu sebesar 3.78 dan terendah pada
variabel X1 (Pemasaran Spiritual) yaitu sebesar 3.13. Sedangkan pada cluster 2, UKM di
Jombang menunjukkan rata-rata tertinggi pada variabel X4 (Imblaan-Kompensasi) yaitu
sebesar 3.39 dan terendah pada variabel Y2 (Kinerja Individu) yaitu sebesar 3.13. Untuk
cluster 3, UKM di Jombang menunjukkan rata-rata tertinggi pada variabel Y1 (Orientasi
Pasar) dan Y4 (Kinerja Pemasaran) yaitu sebesar 3.62 dan terendah pada variabel X1
(Pemasaran Spritual) yaitu sebesar 3.53.

Wilayah 10 (Ponorogo)
Tabel 10. Rata-rata VVariabel UKM Ponorogo

Variabel Rata-rata
Cluster 1 Cluster 2
X1 3.78 3.40
X2 3.69 3.38
X3 3.72 3.45
X4 3.64 3.39
Y1 3.94 3.40
Y2 3.80 3.37
Y3 3.84 3.37
Y4 3.78 3.43

Tabel 10 menunjukkan bahwa cluster 1 UKM di Ponorogo menunjukkan rata-rata
tertinggi pada variabel Y1 (Orientasi Pasar) yaitu sebesar 3.94 dan terendah pada variabel X4
(Imbalan-Kompensasi) yaitu sebesar 3.64. Sedangkan pada cluster 2, UKM di Ponorogo
menunjukkan rata-rata tertinggi pada variabel X3 (Quality of Work Life) yaitu sebesar 3.45
dan terendah pada variabel Y2 (Kinerja Individu) dan Y3 (Keunggulan Bersaing) yaitu
sebesar 3.37.

Wilayah 11 (Pasuruan)
Tabel 11. Rata-rata Variabel UKM Pasuruan

Variabel Rata-rata
Cluster 1 Cluster 2
X1 3.73 3.38
X2 3.66 3.37
X3 3.60 3.49
X4 3.75 3.38
Y1 3.84 3.36
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Y2 3.77 3.34
Y3 3.64 3.35
Y4 3.55 3.38

Tabel 11 menunjukkan bahwa cluster 1 UKM di Pasuruan menunjukkan rata-rata
tertinggi pada variabel Y1 (Orientasi Pasar) yaitu sebesar 3.84 dan terendah pada variabel Y4
(Kinerja Pemasaran) yaitu sebesar 3.55. Sedangkan pada cluster 2, UKM di Pasuruan
menunjukkan rata-rata tertinggi pada variabel X3 (Quality of Work Life) yaitu sebesar 3.49
dan terendah pada variabel Y2 (Kinerja Individu) dan Y3 (Keunggulan Bersaing) yaitu
sebesar 3.34.

Wilayah 12 (Jawa Timur)
Tabel 12. Rata-rata VVariabel UKM Jawa Timur

Variabel Rata-rata
Cluster 1 Cluster 2
X1 4.21 3.50
X2 3.72 3.50
X3 3.93 3.50
X4 3.22 3.49
Y1l 3.61 3,51
Y2 4.13 3.49
Y3 3.83 3.49
Y4 3.22 3.49

Tabel 12 menunjukkan bahwa cluster 1 UKM di Jawa Timur menunjukkan rata-rata
tertinggi pada variabel Y1 (Orientasi Pasar) yaitu sebesar 3.84 dan terendah pada variabel Y4
(Kinerja Pemasaran) yaitu sebesar 3.55. Sedangkan pada cluster 2, UKM di Jawa Timur
menunjukkan rata-rata tertinggi pada variabel X3 (Quality of Work Life) yaitu sebesar 3.51
dan terendah pada variabel X4 (Imbalan-Kompensasi), Y2 (Kinerja Individu) Y3
(Keunggulan Bersaing), dan Y4 (Kinerja Pemasaran) yaitu sebesar 3.49.

KESIMPULAN DAN SARAN

Metode Cluster untuk proses pendukung keputusan penentuan kinerja UKM industri

pariwisata di Jawa Timur yaitu dengan menggunakan metode Cluster dan didapatkan hasil

sebagai berikut:

1. Di Pacitan, cluster 1 menunjukkan nilai tertinggi pada Quality of Work Life (3.44) dan
terendah pada Kinerja Pemasaran (3.30), sedangkan cluster 2 menunjukkan nilai tertinggi
pada Kinerja Individu (3.81) dan terendah pada Imbalan-Kompensasi (3.56).

2. Di Lumajang, cluster 1 memiliki nilai tertinggi pada Budaya Inovasi (3.43) dan terendah
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pada Kinerja Individu serta Kinerja Pemasaran (3.30), sedangkan cluster 2 menunjukkan
nilai tertinggi pada Kinerja Individu (3.81) dan terendah pada Imbalan-Kompensasi
(3.56).

3. Untuk Batu, cluster 1 memiliki nilai tertinggi pada Budaya Inovasi (4.22) dan terendah
pada Pemasaran Spiritual (2.96), sedangkan cluster 2 menunjukkan nilai tertinggi pada
Budaya Inovasi (3.54) dan terendah pada Imbalan-Kompensasi (3.44).

4. Di Kabupaten Malang, cluster 1 menunjukkan nilai tertinggi pada Kinerja Individu dan
Keunggulan Bersaing (3.64) dan terendah pada Quality of Work Life (3.54), sedangkan
cluster 2 memiliki nilai tertinggi pada Kinerja Pemasaran (3.33) dan terendah pada
Keunggulan Bersaing (3.19).

5. Di Surabaya, cluster 1 menunjukkan nilai tertinggi pada Imbalan-Kompensasi (3.61) dan
terendah pada Kinerja Individu (3.51), sedangkan cluster 2 memiliki nilai tertinggi pada
Kinerja Pemasaran (3.53) dan terendah pada Kinerja Individu (3.01).

6. Di Kediri, cluster 1 menunjukkan nilai tertinggi pada Pemasaran Spiritual (3.63) dan
terendah pada Budaya Inovasi (3.47), sedangkan cluster 2 memiliki nilai tertinggi pada
Budaya Inovasi (3.49) dan terendah pada Pemasaran Spiritual (3.10).

7. Di Banyuwangi dan Blitar, cluster 1 menunjukkan nilai tertinggi pada Orientasi Pasar
(3.79) dan terendah pada Kinerja Pemasaran (3.55), sedangkan cluster 2 di kedua kota
tersebut menunjukkan nilai tertinggi pada Pemasaran Spiritual (3.49) dan terendah pada
Budaya Inovasi (3.25).

8. Di Jombang, cluster 1 menunjukkan nilai tertinggi pada Imbalan-Kompensasi (3.78) dan
terendah pada Pemasaran Spiritual (3.13), sedangkan cluster 2 menunjukkan nilai
tertinggi pada Imbalan-Kompensasi (3.39) dan terendah pada Kinerja Individu (3.13).
Cluster 3 di Jombang menunjukkan nilai tertinggi pada Orientasi Pasar dan Kinerja
Pemasaran (3.62) dan terendah pada Pemasaran Spiritual (3.53).

9. Di Ponorogo, cluster 1 menunjukkan nilai tertinggi pada Orientasi Pasar (3.94) dan
terendah pada Imbalan-Kompensasi (3.64), sedangkan cluster 2 menunjukkan nilai
tertinggi pada Quality of Work Life (3.45) dan terendah pada Kinerja Individu dan
Keunggulan Bersaing (3.37).

10. Di Pasuruan, cluster 1 menunjukkan nilai tertinggi pada Orientasi Pasar (3.84) dan
terendah pada Kinerja Pemasaran (3.55), sedangkan cluster 2 menunjukkan nilai tertinggi
pada Quality of Work Life (3.49) dan terendah pada Kinerja Individu dan Keunggulan
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Bersaing (3.34).

11. Secara keseluruhan, di Jawa Timur, cluster 1 menunjukkan nilai tertinggi pada Orientasi
Pasar (3.84) dan terendah pada Kinerja Pemasaran (3.55), sedangkan cluster 2
menunjukkan nilai tertinggi pada Quality of Work Life (3.51) dan terendah pada
Imbalan-Kompensasi, Kinerja Individu, Keunggulan Bersaing, dan Kinerja Pemasaran
(3.49).

Hasil perhitungan yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai rekomendasi yang dapat
digunakan kinerja UKM industri pariwisata untuk menentukan pilihan tempat UKM yang
akan dituju.
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